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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan masih maraknya perilaku penyimpangan seksual di tengah masyarakat 

yang di antara pelakunya adalah anak-anak dan remaja. Kemajuan zaman dengan kemudahan mengakses 

informasi dan hiburan di berbagai sarana berbasis data menyebabkan angka penyimpangan seksual kian 

mencemaskan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap pesan-pesan al-Qur’an dalam mencegah 

penyimpangan seksual di kalangan remaja melalui pendidikan seks keluarga berbasis al-Qur’an dengan 

menjadikan surah an-Nur/24: 58-59 sebagai pijakan utama. Metode penelitian menggunakan metode 

penelitian kualitatif berbentuk kajian kepustakaan (library research). Untuk memahami ayat, penelitian ini 

menggunakan pendekatan tafsir tahliliy (analitik) dengan mengungkap berbagai aspek yang dikandung ayat 

sehingga makna dan tujuan ayat terungkap secara maksimal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam Al-

Qur’an surah an-Nur/24: 58-59 ditemukan upaya pencegahan penyimpangan seksual remaja dengan 

menerapkan aturan  terkait etika meminta izin memasuki kamar tidur orang lain pada tiga waktu yaitu: 1) 

setelah salat Isya; 2) sebelum salat Subuh; 3) pada saat tengah  hari. Dengan adanya aturan ini diharapkan 

penghuni rumah lainnya terutama mereka yang belum menikah terhindar dari pemandangan yang tidak layak 

mereka lihat dan privasi pemilik kamar bisa terjaga. 
Kata Kunci: Pencegahan, Seksual, Keluarga 

 

 

ABSTRACT 

 

This research is motivated by the prevalence of sexual deviant behavior in the community, which among the 

perpetrators are children and adolescents. The progress of the times with the ease of accessing information 

and entertainment in various data-based facilities has caused the number of sexual deviations to be 

increasingly worrying. The purpose of this study is to reveal the messages of the Qur'an in preventing sexual 

deviation among adolescents through al-Qur'an-based family sex education by making Surah an-Nur/24: 58-

59 as the main foothold. The research method uses qualitative research methods in the form of library 

research. To understand the verse, this study uses a tahliliy (analytic) interpretation approach by revealing 

various aspects contained in the verse so that the meaning and purpose of the verse is revealed to the fullest. 

The results showed that in the Qur'an surah an-Nur/24: 58-59, it was found that efforts to prevent adolescent 

sexual deviations were found by applying rules related to the ethics of asking permission to enter other people's 

bedrooms at three times, namely: 1) after the Isha prayer; 2) before Fajr prayer; 3) at noon. With this rule, it 

is hoped that other residents of the house, especially those who are not married, are protected from views that 

are not worthy of them to see and the privacy of the owner of the room can be maintained. 

Keywords: Prevention, Sexual, Family 
 

 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan seks merupakan salah satu materi 

pendidikan yang mesti diberikan sejak dini kepada 

anak-anak. Setiap orang tua berkewajiban 

memberikan pemahaman yang benar dan utuh 

terhadap seksualitas kepada anak-anak mereka 

sehingga anak-anak tersebut  tumbuh dan 

berkembang dengan baik, terhindar dari berbagai 

bentuk penyimpangan seksual yang semakin marak 

terjadi. Dalam sebuah berita berjudul “Komnas 

Perempuan: Setiap 2 Jam, 3 Perempuan Indonesia 

Alami Kekerasan Seksual” dituliskan bahwa dalam 

kurun waktu delapan tahun terakhir, KOMNAS 
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HAM Perempuan menerima 45 ribu laporan 

kekerasan seksual (Ardyan M. Erlangga 2022). 

Sebagai data pembanding, Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

(KemenPPPA) melaporkan, ada 797 anak yang 

menjadi korban kekerasan seksual sepanjang 

Januari 2022, tahun 2021 8.730 kasus (Mutia Fauzia 

2022). Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia 

(SDKI) mengungkapkan, sekitar 2% remaja wanita 

usia 15-24 tahun dan 8% remaja pria di usia yang 

sama mengaku telah melakukan hubungan seksual 

sebelum menikah, dan 11% di antaranya mengalami 

kehamilan yang tidak diinginkan. Di antara wanita 

dan pria yang telah melakukan hubungan seksual 

pra nikah 59% wanita dan 74% pria melaporkan 

mulai berhubungan seksual pertama kali pada umur 

15-19 tahun  (Novrizaldi 2021). 

Ajaran untuk memelihara anak-anak dari 

penyimpangan seksual tidak hanya datang dari 

agama Islam, agama besar lain di dunia juga ikut 

memperhatikan hal tersebut, misalnya perhatian 

yang diberikan oleh penganut agama Kristen. 

Dalam sebuah sumber dituliskan bahwa  pendidikan 

seks tidak mendapat perhatian sebagai mestinya dari 

orang tua, sekolah, apalagi gereja. Lemahnya 

perhatian orang tua terkait persoalan seksual bagi 

remaja memungkinkan timbulnya anggapan bahwa 

membicarakan seks adalah hal tabu dan dapat 

mendorong anak remaja untuk melakukan 

hubungan seks. Sebagian besar masyarakat masih 

memiliki paradigma pendidikan seks adalah sesuatu 

yang vulgar dan sepatutnya remaja harus belajar 

dari lingkungannya.  Hampir semua orang tua di 

Indonesia tidak memperoleh  pengetahuan tentang 

seks. Bahkan mereka juga tidak pernah membaca 

sesuatu yang berkaitan pendidikan seksual. Mereka 

“buta huruf” di bidang seks dan seksualitas. Tugas 

ini tidak bisa diserahkan kepada orang lain kecuali 

orang tua harus mengambil tanggung jawab untuk 

berperan memberikan pemahaman yang benar 

tentang seks terhadap anak-anak mereka.  

Masa remaja adalah usia yang cukup 

signifikan untuk mendapatkan pendidikan seks. 

Sedini mungkin orang tua harus mampu melakukan 

tindakan pencegahan dari hal-hal yang tidak 

diinginkan terjadi pada diri anak tersebut. Usia 

remaja adalah masa peralihan dari masa anak-anak 

menuju dewasa yakni rentang umur 12 tahun 

sampai 18 tahun, yang ditandai dengan kematangan 

fisik dan intelektual. Dengan masa ini para remaja 

siap menerima dan mencerna apa yang diajarkan 

kepada mereka (Lumban Gaol and Stevanus 2019). 

Masa remaja juga ditandai dengan perubahan fisik 

dan di mana proses kematangan jenis kelamin 

(gender) secara biologis semakin sempurna. Pada 

masa ini juga terlihat perkembangan kepribadian, 

intelektual, psikoseksualitas, emosionalitas yang 

mempengaruhi tingkah laku para remaja, dan 

psikososial yang berhubungan dengan berfungsinya 

seseorang dalam lingkungan sosial, yakni dengan 

melepaskan diri dari ketergantungan pada orang tua, 

pembentukan rencana hidup dan pembentukan 

sistem nilai-nilai. Oleh sebab itu masa remaja 

adalah masa yang sangat rentan terhadap masuknya 

nilai-nilai pengajaran yang destruktif. Nilai-nilai 

yang destruktif dapat masuk melalui pergaulan. 

Alkitab sudah memperingatkan bahwa pergaulan 

buruk merusakkan kebiasaan baik yang dibangun 

sekian tahun lamannya (1 Kor 15:33). Segalanya 

yang telah diberikan orang tua kepada anak baik 

ajaran, pendidikan, biaya dan sebagainya, 

semuanya bisa menjadi rusak oleh pengaruh 

pergaulan buruk. Pergaulan buruk bukan hanya 

dengan sesama, tetapi juga bisa terjadi lewat 

bacaan, tontonan, musik, dan lain sebagainya. 

(Lumban Gaol and Stevanus 2019). 

Perilaku penyimpangan seksual yang 

dilakukan baik oleh anak  praremaja, remaja bahkan 

oleh orang dewasa terus terjadi sepanjang waktu. 

Meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk 

pencegahan maaupun untuk mengatasi kejahatan 

seksual ini namun sepertinya persoalan tersebut 

akan terus berlanjut. Dalam al-Qur’an diatur 

hubungan lawan jenis sehingga perilaku 

penyimpangan bisa dicegah. Aturan tersebut 

misalnya: 1) ketentuan terkait kewajiban menutup 

aurat (Q.S. al-A’raf/7:26 dan al-Ahzab/33:59); 2) 

Menjauhi segala perbuatan yang mengantarkan 

kepada zina (Q.S. al-Isra’/17: 32); 3) Membantu 

pernikahan bagi pihak yang terkendala (Q.S. an-

Nur/24: 32), 4) dan perintah untuk menjaga 

pandangan (Q.S. an-Nur/24: 30-31).  

Berdasarkan informasi awal penulis 

memahami bahwa dalam al-Qur’an diajarkan segala 

sesuatunya termasuk terkait hal-hal yang dianggap 

remeh maupun tabu bagi masyarakat sehingga 

pintu-pintu maksiat bisa tertutup dengan rapat. 

Dalam penelitian ini penulis ingin membahas dua 

ayat terkait pendidikan seks berbasis al-Qur’an 

dengan mengambil Q.S. an-Nur/24:58-59 sebagai 

ayat utama yang menjadi pokok bahasan. Surat an-

Nur sendiri sebagaimana hantaran penafsiran yang 

dituliskan oleh M. Quraish Shihab yang mengutip 

sebuah riwayat bahwa Nabi saw. berpesan: 

“Ajarkanlah surah an-Nur kepada keluarga kamu.” 

‘Umar ra. juga berpesan serupa dan menambahkan 

di samping surah an-Nur juga an-Nisa’ dan al-

Ahzab (Shihab 2017).  
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B. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan kajian kepustakaan. 

Adapun dalam pembahasan ayat, penulis mengikuti 

langkah tafsir tahlili (analitik). Metode tafsir tahlili 

adalah penafsiran al-Qur’an dengan membahas 

segala aspek yang terkandung di dalam ayat yang 

dibahas. Dengan kata lain, tafsir tahlili ini adalah 

tafsir yang secara rinci menjelaskan setiap kata 

bahkan setiap huruf yang terdapat dalam tiap ayat. 

Di antara aspek yang dibahas tersebut adalah latar 

belakang turunnya ayat (asbabun nuzul), 

munasabah (aspek korelasi) dan siyaq (konteks) 

dari suatu ayat. Tentu saja esensi atau kandungan 

yang terdapat di  dalam ayat pun akan diungkap  

satu per satu oleh penyusun kitab tafsir. Pada 

umumnya, kitab tafsir jenis ini dicetak dalam 

jumlah jilid yang banyak (Sarwat 2020). Pendapat 

lain menjelaskan bahwa tafsir tahlili yaitu suatu 

teknik yang digunakan oleh seorang mufasir dalam 

menjelaskan ayat sesuai dengan urutan ayat di 

dalam mushaf al-Qur’an, baik sejumlah ayat yang 

berurutan, satu surah penuh, atau seluruh ayat al-

Qur’an. Selain itu, teknik ini juga mengungkap 

makna-makna yang tercakup di dalam setiap kosa 

kata ayat, segi balaghah, asbab al-nuzul, aspek 

hukum, dan sebagainya (Al-Rumi 2019). 

 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Usia remaja merupakan salah satu fase 

kehidupan manusia yang sering dianggap sebagai 

fase yang sangat menentukan. Fase ini biasanya 

diawali dengan masa pubertas di mana seseorang 

akan mengalami perubahan secara fisik maupun 

psikis. Perubahan fisik meliputi perubahan pada 

organ seksual, sedangkan pada psikis terjadi 

perubahan sikap dan perilaku seksual. Perubahan ini 

disebabkan oleh adanya peningkatan hormon yang 

memicu dorongan seksual untuk melakukan seks 

(Yusri and Fauziah 2017). Kehidupan remaja yang 

sangat labil menyebabkan mereka mudah 

terpengaruh oleh lingkungan sekitar, dan bahkan 

mereka akan dengan sangat mudah terpengaruh oleh 

apa yang mereka lihat, dengar atau mereka baca dari 

berbagai media. Beberapa contoh kasus yang sering 

dijumpai dalam kehidupan remaja di antaranya 

kasus hamil di luar nikah. Selain kasus hamil di luar 

nikah, kejahatan aborsi dengan angka yang yang 

tinggi juga seakan dianggap sebagai hal biasa.  Hasil 

sebuah penelitian menyebutkan  ada sekitar 6-20% 

para remaja SMU dan mahasiswa  pernah 

melakukan hubungan seks pra nikah. 35% 

mahasiswa fakultas kedokteran swasta mengamini 

seks pra nikah.  Abu al-Gihfari mengutip pendapat 

Biran Affandi, dokter ahli kandungan di Jakarta 

dalam bukunya Gelombang Kejahatan Seks Remaja 

Modern: “dari 285 pemudi hamil yang 

memeriksakan diri kepadanya, 80% responden 

melakukan seks bebas di rumah, 11,2% di hotel, dan 

5% di tempat wisata” (Mustaqim 2020). Untuk 

mendapatkan pemahaman yang utuh terkait 

pengertian, bentuk dan upaya pencegahan 

penyimpangan seksual dalam al-Qur’an surah an-

Nur/2: 58-59, penulis paparkan sebagai berikut:   

1. Penyimpangan Seksual  

a. Pengertian  Penyimpangan Seksual  

Penyimpangan seksual adalah dorongan 

dan kepuasan seksual yang tidak ditujukan 

kepada obyek seksual sewajarnya. Kartini 

Kartono mendefinisikan penyimpangan 

seksual sebagai seks yang  tidakwajar, yaitu 

perilaku, atau fantasi seksual yang diarahkan 

pada pencapaian orgasme tanpa melalui 

hubungan kelamin heteroseksual, bentuk 

penyimpangan seksual bisa berupa hubungan 

seks dengan jenis kelamin yang sama, atau 

dengan partner yang belum dewasa, dan 

perbuatan tersebut bertentangan dengan 

norma-norma tingkah laku seksual dalam 

masyarakat yang bisa diterima secara umum 

(Mustaqim 2020).  

b. Jenis-jenis Penyimpangan Seksual 

Beberapa bentuk penyimpngan seksual 

yang sering terjadi adalah:  

1) Perzinaan dan kumpul kebo 

Zina adalah hubungan kelamin yang 

dilakukan oleh pasangan yang tidak 

terikat perkawinan yang sah dan 

perbuatan ini jelas dilarang dalam al-

Qur’an (Q.S. al-Isra’/17: 32). Sementara 

kumpul kebo adalah pasangan yang 

belum menikah tingal dalam satu rumah. 

Perbuatan mereka disamakan dengan 

kerbau/sapi dan perbuatan tersebut 

dianggap menyalahi adat dan budaya 

(Danardana 2022). 

2) Homoseksual dan Lesbianisme: 

Homoseksual adalah mempunyai rasa 

berahi kepada sejenis kelamin yang sama 

(Pusat Bahasa Nasional 2008),  jika 

dilakukan oleh  laki-laki disebut “gay” 

dan untuk perempuan disebut “lesbian”.  

3) Masturbasi atau Onani  
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Mastrubasi atau onani adalah 

mempermainkan alat kelamin sendiri 

sampai mencapai kepuasan seksual 

(Hassan 1981). Kartini Kartono 

mengartikan masturbasi sebagai upaya 

mencapai kepuasan seksual dengan 

melakukan perangsangan manual dengan 

mengunakan tangan atau lainnya 

(Mustaqim 2020). 
4) Sadisme  

Arti dasar dari kata sadisme adalah 

kekejaman; kebuasan; keganasan; 

kekasaran; dalam istilah psikologi 

sadisme berarti kepuasan seksual yang 

diperoleh dengan menyakiti orang lain 

atau pihak yang disayangi secara jasmani 

atau rohani (Pusat Bahasa 2008). 

5) Sodomi 

Secara  adalah  bentuk penyimpangan 

seksual berupa tindakan memasukkan 

penis ke dalam anus (dubur) laki-laki 

(Wahyuni 2018). Sodomi dapat juga 

dipahami sebagai hubungan seks melalui 

anus atau dubur sebagai alat coitus 

(Mustaqim 2020). 

6) Incest  

Incest atau persetubuhan sedarah adalah 

hubungan seksual sampai taraf coitus 

antar anggota keluarga yang sangat 

dekat, misalnya antara kakak laki-laki 

dengan adik perempuan atau antara ayah 

dan anak perempuan. Perbuatan ini jelas 

dilarang oleh agama,  adat dan 

kebudayaan (Fuad 2010). 

7) Pedofilia  

Pedofilia adalah perilaku orang dewasa 

yang mendapatkan kepuasan seksual 

dengan melakukan persetubuhan dengan 

anak kecil. Perilaku pedofili di antaranya 

berupa: 1) perbuatan ekshibisionistis 

dengan memperlihatkan alat kelamin 

sendiri pada anak-anak, 2) dengan 

membelai, mencium, mendekap, dan 

tindakan memanipulasi tubuh anak-anak, 

3) dan melakukan senggama dengan 

anak-anak (Mustaqim 2020).  

8) Transvestitisme 

Transvestitisme adalah bentuk 

penyimpangan seksual di mana seseorang 

menyukai berpakaian dengan pakaian 

lawan jenisnya atau dengan kata lain laki-

laki memakai pakaian perempuan dan 

perempuan memakai pakaian laki-laki 

(Mustaqim 2020). 

 

c. Solusi Atas Penyimpangan Seksual 

Perspektif Al-Qur’an surah an-Nur 

Wahbah az-Zuhaili ketika 

mengantarkan penafsiran surah an-Nur 

menjelaskan bahwa surah an-Nur adalah satu 

surah yang sarat dengan pesan-pesan 

pendidikan, surah yang memuat pedoman 

dalam rangka mencegah berbagai bentuk 

perbuatan keji terutama kejahatan 

menyangkut seksual. Sebagaimana yang 

tertuang dalam kitab Tafsir al-Munir sebagai 

berikut: 

ذكر مجاهد أن رسول الله صلّى الله عليه وسلم قال: 
»علّموا رجالكم سورة المائدة، وعلموا نساءكم سورة 

وقال حارث بن مضرّب رضي الله عنه: كتب  النور«
نه أن تعلّموا سورة إلينا عمر بن الخطاب رضي الله ع

النساء والأحزاب والنور. وتعليم هذه السورة للنساء 
عنها. أيضا عن عائشة رضي الله  فكان   ..مروي 

     مقصود هذه السورة ذكر أحكام العفاف والسّتر
. (Wahbah al-Zuhaily 2009)  

Mujahid menuturkan bahwasanya 

Rasulullah saw. Bersabda: "Ajarkanlah 

surah al-Ma'idah kepada kaum laki-laki 

kalian, dan ajarkanlah surah an-Nur kepada 

kaum perempuan kalian." Harits bin 

Mudharrib r.a. berkata, "Umar bin 

Khaththab r.a. mengirimkan sepucuk surah 

kepada kami yang isinya, "Pelajari dan 

dalamilah surah an-Nisa', surah al-Ahzab 

dan surah an-Nur." Perintah mengajarkan 

surah an-Nur kepada kaum perempuan juga 

diriwayatkan dari Aisyah r.a....Maksud dan 

tujuan surah ini adalah memaparkan 

sejumlah hukum yang terkait dengan 

masalah menjaga kesucian dan kehormatan 

diri serta menutup aurat.  

Untuk mendapat gambaran umum 

tentang tindakan pencegahan terhadap 

penyimpangan seksual, berikut penulis 

paparkan dalam bentuk tabulasi ayat: 

 

 

 



Inteligensia : Jurnal Studi Keislaman 

Vol. 7, No. 2, September 2022                        P-ISSN: 2548-7345 / E-ISSN: 2828-3570 

 

 

5 
 

Tabulasi Ayat tentang Pencegahan Penyimpangan Seksual dalam surah an-Nur 

 
No No 

Ayat 

Teks Ayat Kandungan Ayat 

1 2 
انِيَةُ وَ ٱ انِى فَ ٱلزَّ م  ٱلزَّ

ُ
خُذْك

ْ
ا تَأ

َ
دَةٍۖ  وَل

ْ
ئَةَ جَل

۟
نْهُمَا مِا حِدٍ م ِ  وََٰ

َّ
ل
ُ
 ك
۟
جْلِدُوا

فِى دِينِ   فَةٌ 
ْ
رَأ تُؤْمِنُونَ بِ ٱبِهِمَا  نتُمْ 

ُ
ِ إِن ك وَ ٱللََّّ  ِ يَوْمِ  ٱللََّّ

ْ
ءَاخِرِۖ  ٱل

ْ
ل

نَ  يَشْهَدْ عَذَابَهُمَا طَائِٓفَةٌ م ِ
ْ
مُؤْمِنِينَ ٱوَل

ْ
 ل

Sanksi bagi pelaku zina. 

2 3 
ةً وَ ٱ

َ
وْ مُشْرِك

َ
ا زَانِيَةً أ

َّ
ا يَنكِحُ إِل

َ
انِى ل ا زَانٍ ٱلزَّ

َّ
ا يَنكِحُهَآ إِل

َ
انِيَةُ ل لزَّ

ى 
َ
لِكَ عَل مَ ذََٰ وْ مُشْرِكٌۚ  وَحُر ِ

َ
مُؤْمِنِينَ ٱأ

ْ
 ل

Konsekuensi pagi pezina 

bahwa mereka akan 

mendapat pasangan hidup 

pribadi yang juga pezina. 

يُّهَا   21 3
َ
أ تِ  ٱيََٰٓ خُطُوََٰ  

۟
بِعُوا تَتَّ ا 

َ
ل  
۟
ءَامَنُوا ذِينَ 

َّ
بِعْ ٱل يَتَّ وَمَن  نِۚ   يْطََٰ لشَّ

تِ   بِ ٱخُطُوََٰ مُرُ 
ْ
يَأ فَإِنَّهُۥ  نِ  يْطََٰ وَ ٱلشَّ فَحْشَاءِٓ 

ْ
مُ ٱل

ْ
 ل

ُ
فَضْل ا 

َ
وْل
َ
وَل رِۚ  

َ
نك

كِنَّ  ٱ
ََٰ
بَدًا وَل

َ
حَدٍ أ

َ
نْ أ م م ِ

ُ
ىَٰ مِنك

َ
مْ وَرَحْمَتُهُۥ مَا زَك

ُ
يْك

َ
ِ عَل ى مَن  ٱللََّّ ِ

 
َ يُزَك للََّّ

ُ سَمِيعٌ عَلِيمٌ ٱ يشََاءُٓۗ  وَ   للََّّ

Peringatan untuk 

mewaspadai godaan setan. 

4 26 
وَ ٱ خَبِيثِينَ 

ْ
لِل تُ  بِيثََٰ خَ

ْ
وَ ٱل تِۖ   خَبِيثََٰ

ْ
لِل بِيثُونَ  خَ

ْ
بِينَ ٱل ِ

ي  لِلطَّ تُ  بََٰ ِ
ي  لطَّ

غْفِرَةٌ  ٱوَ  مَّ هُم 
َ
ل ونَۖ  

ُ
يَقُول ا  مَِِّ ءُونَ  مُبَرَّ ئِكَ 

ََٰٓ
و۟ل
ُ
أ تِۚ   بََٰ ِ

ي  لِلطَّ بُونَ  ِ
ي  لطَّ

رِيمٌ 
َ
 وَرِزْقٌ ك

Pelaku maksiat akan 

mendapat pasangan hidup 

dengan pelaku maksiat. 

يُّ  27 5
َ
أ  ٱهَا  يََٰٓ

۟
نِسُوا

ْ
تسَْتَأ مْ حَتَّىَٰ 

ُ
بُيُوتِك غَيْرَ  بُيُوتًا   

۟
وا
ُ
تَدْخُل ا 

َ
ل  
۟
ءَامَنُوا ذِينَ 

َّ
ل

رُونَ 
َّ
مْ تَذَك

ُ
ك
َّ
عَل
َ
مْ ل

ُ
ك
َّ
مْ خَيْرٌ ل

ُ
لِك هْلِهَاۚ  ذََٰ

َ
ىَٰٓ أ

َ
 عَل

۟
مُوا ِ

 
 وَتسَُل

Larangan memasuki rumah 

orang lain tanpa mendapat 

izin dari pemilik rumah. 

ىَٰ  30 6
َ
زْك
َ
لِكَ أ  فُرُوجَهُمْۚ  ذََٰ

۟
فَظُوا رِهِمْ وَيَحْ بْصََٰ

َ
 مِنْ أ

۟
وا مُؤْمِنِينَ يَغُضُّ

ْ
ل ِ
 
قُل ل

هُمْۗ  إِنَّ 
َ
َ خَبِيرٌٌۢ بِمَا يَصْنَعُونَ ٱل  للََّّ

Perintah kepada mukmin 

untuk menjaga pandangan 

dan memeilhara kemaluan. 

ا   31 7
َ
وَل فُرُوجَهُنَّ  فَظْنَ  وَيَحْ رِهِنَّ  بْصََٰ

َ
أ مِنْ  يَغْضُضْنَ  مُؤْمِنََٰتِ 

ْ
ل ِ
 
ل وَقُل 

ىَٰ  
َ
عَل مُرِهِنَّ  بِخُ يَضْرِبْنَ 

ْ
وَل مِنْهَاۖ   ظَهَرَ  مَا  ا 

َّ
إِل زِينَتَهُنَّ  يُبْدِينَ 

ءَابَآئِهِ  وْ 
َ
أ تِهِنَّ 

َ
لِبُعُول ا 

َّ
إِل زِينَتَهُنَّ  يُبْدِينَ  ا 

َ
وَل   ۖ ءَابَآءِ جُيُوبِهِنَّ وْ 

َ
أ نَّ 

نِهِنَّ  وْ بَنِىٓ إِخْوََٰ
َ
نِهِنَّ أ وْ إِخْوََٰ

َ
تِهِنَّ أ

َ
بْنَاءِٓ بُعُول

َ
وْ أ

َ
بْنَائِٓهِنَّ أ

َ
وْ أ

َ
تِهِنَّ أ

َ
بُعُول

وِ  
َ
نُهُنَّ أ يْمََٰ

َ
تْ أ

َ
ك
َ
وْ مَا مَل

َ
وْ نِسَائِٓهِنَّ أ

َ
تِهِنَّ أ خَوََٰ

َ
وْ بَنِىٓ أ

َ
بِعِينَ غَيْرِ ٱأ لتََّٰ

ولِ۟ى  
ُ
إِرْبَ ٱ أ

ْ
مِنَ  ل وِ  ٱةِ 

َ
أ جَالِ  فْلِ  ٱ لر ِ ِ تِ ٱ لط  عَوْرََٰ ىَٰ 

َ
عَل  

۟
مْ يَظْهَرُوا

َ
ل ذِينَ 

َّ
ل

 ٱ
۟
ۚ  وَتُوبُوآ فِينَ مِن زِينَتِهِنَّ مَ مَا يُخْ

َ
رْجُلِهِنَّ لِيُعْل

َ
ا يَضْرِبْنَ بِأ

َ
سَاءِٓۖ  وَل ِ

لن 

ى  
َ
هَ ٱإِل يُّ

َ
ِ جَمِيعًا أ مْ تُفْلِحُونَ ٱللََّّ

ُ
ك
َّ
عَل
َ
مُؤْمِنُونَ ل

ْ
 ل

Perintah kepada mukminah 

untuk menjaga pandangan 

dan memelihara kemaluan 

dan menutup aurat.  

اِنْ   32 8 مْۗ 
ُ
وَاِمَاىِٕۤك مْ 

ُ
عِبَادكِ مِنْ  لِحِيْنَ  وَالصّٰ مْ 

ُ
مِنْك ى  يَامَٰ

َ
ا
ْ
ال نكِْحُوا 

َ
وَا

ُ وَاسِعٌ عَلِيْمٌ  ۗ وَاللَّّٰ ُ مِنْ فَضْلِه  وْنُوْا فُقَرَاۤءَ يُغْنِهِمُ اللَّّٰ
ُ
 يَّك

Kewajiban menikahkan 

hamba sahaya dan janji 

Allah untuk melapangkan 

rezeki untuk mereka. 
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No No 

Ayat 

Teks Ayat Kandungan Ayat 

مِنْ  33 9  ُ اللَّّٰ يُغْنِيَهُمُ  ى  حَتّٰ نِكَاحًا  دُوْنَ  يَجِ ا 
َ
ل ذِيْنَ 

َّ
ال يَسْتَعْفِفِ 

ْ
وَل

اِنْ   فَكَاتِبُوْهُمْ  مْ 
ُ
يْمَانكُ

َ
ا تْ 

َ
ك
َ
مَل ا  مَِِّ بَ  كِتَٰ

ْ
ال يَبْتَغُوْنَ  ذِيْنَ 

َّ
ۗ وَال فَضْلِه 

رِهُوْا عَلِمْتُمْ فِيْهِمْ خَيْرًا  
ْ
ا تُك

َ
مْۗ وَل

ُ
ىك تَٰ

َٰ
ذِيْٓ ا

َّ
ِ ال الِ اللَّّٰ نْ مَّ توُْهُمْ م ِ

َٰ
ا وَّ

وةِ  حَيَٰ
ْ
ال عَرَضَ  تَبْتَغُوْا  ِ

 
ل نًا  صُّ حَ

َ
ت رَدْنَ 

َ
ا اِنْ  بِغَاءِۤ 

ْ
ال ى 

َ
عَل مْ 

ُ
تِك فَتَيَٰ

حِ  رَاهِهِنَّ غَفُوْرٌ رَّ
ْ
َ مِنٌْۢ بَعْدِ اِك نَّ فَاِنَّ اللَّّٰ رِهْهُّ

ْ
نْيَاۗ وَمَنْ يُّك  يْمٌ الدُّ

Kewajiban menjaga diri agar 

tidak melakukan 

kemaksiatan bagi orang 

yang belum mampu 

menikah dan larangan 

memaksa budak untuk 

melacur. 

مْ  58 10
َ
ل ذِيْنَ 

َّ
وَال مْ 

ُ
يْمَانكُ

َ
ا تْ 

َ
ك
َ
مَل ذِينَْ 

َّ
ال مُ 

ُ
ذِنكْ

ْ
لِيَسْتَأ مَنُوْا 

َٰ
ا ذِينَْ 

َّ
ال يُّهَا 

َ
يٰٓا

 
ُ
وَحِيْنَ يَبْل فَجْرِ 

ْ
ال وةِ 

َٰ
صَل قَبْلِ  مِنْ  تٍۗ  مَرّٰ ثَ 

َٰ
ثَل مْ 

ُ
مِنْك مَ 

ُ
حُل
ْ
ال غُوا 

تٍ   ثُ عَوْرَٰ
َٰ
عِشَاۤءِۗ ثَل

ْ
وةِ ال

َٰ
هِيْرَةِ وَمِنٌْۢ بَعْدِ صَل نَ الظَّ مْ م ِ

ُ
تَضَعُوْنَ ثِيَابَك

عَ  افُوْنَ  طَوَّ  ۗ بَعْدَهُنَّ جُنَاحٌٌۢ  يْهِمْ 
َ
عَل ا 

َ
وَل مْ 

ُ
يْك

َ
عَل يْسَ 

َ
ل مْۗ  

ُ
ك
َّ
مْ  ل

ُ
يْك

َ
ل

ُ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ  تِۗ وَاللَّّٰ يَٰ
َٰ
ا
ْ
مُ ال

ُ
ك
َ
ُ ل نُ اللَّّٰ لِكَ يُبَي ِ ذَٰ

َ
ى بَعْضٍۗ  ك

َٰ
مْ عَل

ُ
 بَعْضُك

Perintah yang ditujukan 

kepada pelayan, dan anak 

kecil yang belum balig 

untuk meminta izin ketika 

akan memasuki kamar tidur 

orang lain pada tiga waktu 

yaitu sebelum salat Subuh, 

pada tengah hari dan setelah 

salat Isya. 

ذِيْنَ مِنْ  59 11
َّ
ذَنَ ال

ْ
مَا اسْتَأ

َ
ذِنُوْا ك

ْ
يَسْتَأ

ْ
مَ فَل

ُ
حُل
ْ
مُ ال

ُ
 مِنْك

ُ
طْفَال

َ
ا
ْ
غَ ال

َ
وَاِذَا بَل

ُ عَلِيْمٌ  ۗ وَاللَّّٰ تِه  يَٰ
َٰ
مْ ا

ُ
ك
َ
ُ ل نُ اللَّّٰ لِكَ يُبَي ِ ذَٰ

َ
  حَكِيْمٌ قَبْلِهِمْۗ  ك

Perintah yang tertuju 

kepada anak yang telah 

balig untuk meminta izin 

memasuki kamar tidur 

orang lain. 
يْهِنَّ جُنَاحٌ  60 12

َ
يْسَ عَل

َ
ا يَرْجُوْنَ نِكَاحًا فَل

َ
تِيْ ل

ّٰ
سَاءِۤ ال ِ

قَوَاعِدُ مِنَ الن 
ْ
وَال

ضَعْنَ ثِيَابَهُنَّ غَيْرَ   نْ يَّ
َ
ۗ ا هُنَّ

َّ
نْ يَّسْتَعْفِفْنَ خَيْرٌ ل

َ
وَا تٌٍۢ بِزِيْنَةٍۗ  جَٰ مُتَبَر ِ

ُ سَمِيْعٌ عَلِيْمٌ   وَاللَّّٰ

Wanita tua yang tidak 

berhasrat untuk menikah 

kembali tetap dianjurkan 

untuk menutup aurat 

seperti ketika masih 

muda. 

 

d. Penafsiran Surah an-Nur ayat 58dan 59: 

1) Penafsiran ayat berdasarkan analisis 

pendidikan 

Surah an-Nur/24: 58-59 memuat pesan 

pendidikan di antaranya: a) Pendidikan 

akhlak kepada anak dan pelayan untuk 

meminta izin apabila hendak memasuki 

kamar pribadi orang tua untuk menghindari 

terlihatnya aurat atau kondisi yang tidak 

seharusnya dilihat orang lain; b) Keharusan 

meminta izin ketika hendak memasuki kamar 

orang tua pada tiga waktu yaitu sebelum 

shalat Shubuh, waktu Zuhur, dan setelah 

shalat Isya, aturan ini tertuju kepada anak-

anak yang belum balig dan para pelayan.  c) 

Kewajiban bagi anak yang sudah balig dan 

bagi mereka yang merdeka untuk meminta 

izin terlebih dahulu ketika hendak memasuki 

kamar orang tuanya atau orang lain pada 

setiap waktu (Lailasari and Surbiantoro 

2018). 

2) Penafsiran dalam Tafsir al-Furqan: 

Ayat ini menjadi dasar perintah 

untuk menyuruh hamba-hamba dan anak-

anak minta idzin ketika memasuki kamar 

tidur orang dewasa (orang tua), karena secara 

adat kebiasaan, mereka bebas keluar masuk 

kamar tidur kalian, perintah ini menyangkut 

tiga waktu. Tiga waktu itu sebagai tiga aurat 

di mana aurat adalah sesuatu yang tidak boleh 

dinampakkan dari anggota tubuh  manusia 

(Hassan 1988) 

3) Penafsiran dalam Tafsir al-Azhar 

Rumah tangga seorang mu'min adalah 

tempat mereka beistirahat sekaligus  

madrasah pertama bagi anak-anak mereka, 

sebab itu perlu penataan dan aturan yang 

diterapkan dalam rumah tangga sesuai 

tuntunan Islam. Rumah tangga adalah 

benteng tempat mempertahankan budi dan 

harga diri. Ada tiga waktu, yaitu sebelum 

salat Subuh, dan siang sehabis tergelincir 

matahari waktu Zuhur dan setelah salat Isya', 

tiga waktu yang harus dihormati. Alasan 
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aturan tersebut karena ketiga waktu itu 

dianggap sebagai aurat, artinya pada waktu 

itu pemilik kamar sedang bebas daripada 

ikatan berpakaian yang dimestikan di dalam 

pergaulan hidup yang sopan. Pada tiga waktu 

tersebut para pelayan, anak-anak yang belum 

balig diatur dan dididik agar mereka 

rnenghargai waktu istirahat pemilik kamar. 

(HAMKA n.d.). 

4) Penafsiran dalam Tafsir Kemenag 

Kata ليستأذنكم secara etimologis, 

berarti hendaklah meminta izin kepadamu. 

Dalam konteks ayat di atas, Allah 

memperingatkan para hamba sahaya baik 

laki-laki maupun perempuan dan orang-

orang yang belum balig, untuk meminta izin 

(memasuki kamar) pada tiga waktu. Pertama, 

sebelum salat Subuh. Kedua, tengah hari. 

Ketiga, setelah salat Isya. Pada tiga waktu 

 tersebut biasanya orang-orang (ثلاث عورات)

menanggalkan pakaian mereka, sehingga 

para hamba sahaya dan anak-anak  diminta 

tidak asal masuk kamar tidur orang-orang 

dewasa. Kata لم يبلغوا artinya anak-anak yang 

belum mencapai usia balig atau belum pernah 

mimpi basah. Dalam konteks ayat di atas, 

Allah memperingatkan mereka untuk tidak 

memasuki ruang atau kamar orang-orang 

dewasa pada tiga waktu yang telah ditetapkan 

(menjelang subuh, siang hari, dan setelah 

Isya’), kecuali setelah meminta izin terlebih 

dahulu (Departemen Agama RI 2011). 

 

 

D. KESIMPULAN  

 

Penyimpangan seksual terjadi disebabkan 

beberapa faktor, di antaranya pendidikan tentang 

seks yang tidak didapatkan oleh  remaja dari orang 

tua mereka. Pendidikan seks yang layak diberikan 

kepada remaja tidak mesti seperti proses pendidikan 

yang terprogram dengan rapi dengan kurikulum 

yang baik di sebuah lembaga pendidikan. Model 

pendidikan seks bisa diajarkan kepada anak-anak 

dan remaja di antaranya dengan menjaga etika 

memasuki kamar tidur orang lain di dalam satu 

rumah, terutama kamar tidur yang dimiliki oleh 

orang dewasa dan kamar tidur orang yang telah 

menikah, untuk menghindari agar anak-anak dan 

remaja tidak melihat segala hal yang belum 

mestinya mereka lihat. 

Ajaran al-Qur’an bersifat pencegahan 

(preventif), termasuk dalam pencegahan 

penyimpangan seksual dengan segala bentuknya. 

Salah satu bentuk pencegahan al-Qur’an adalah 

dengan memberikan panduan terkait etika meminta 

izin ketika memasuki kamar tidur orang lain. Tiga 

waktu yang di anggap waktu yang sangat privat bagi 

pemilik kamar yaitu: 1) setelah salat Isya; 2) 

sebelum salat Subuh; dan 3) pada waktu tengah hari. 

Waktu-waktu tersebut merupakan waktu-waktu di 

mana pemilik kamar beristirahat dan menanggalkan 

pakaian luar mereka. Dan al-Qur’an juga 

mengajarkan prinsip kebebasan dan saling 

menghargai, kebebasan bagi pemilik kamar untuk 

bisa beristirahat dengan leluasa di dalam kamar 

mereka masing masing. Karena melihat aurat atau 

hal lain meskipun yang dilihat adalah anggota 

keluarga sendiri bisa mengakibatkan timbulnya 

hasrat birahi atau keinginan seksual lainnya 

sehingga mengarah kepada tindakan penyimpangan 

seksual. 
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